BULIAN 
Oleh : Nisa Aninditya K. (8A)

Dia adalah Aliza, anak yang masih duduk di bangku SMP. Aliza adalah anak yang pintar, baik hati, ceria dan berprestasi. Tubuhnya gendut, kulitnya sawo matang dan orang tuanya bekerja sebagai pemulung membuatnya sering menjadi bahan bulian di kelas. 

”Za, kok kamu gendut banget sih, padahal kamu cantik lo kalau kamu kurus,” ejek Vinda sambil tertawa. 

”Hehe iyaa makasih,Vin,” jawab Aliza merasa sedih. 

Setiap masalah yang terjadi pada Aliza selalu dia pendam sendiri. Tanpa dia ungkapkan ke siapapun.

Pagi hari saat Aliza datang  ke sekolah ia mendapat bulian lagi dari salah satu temannya yang bernama Ziko yaitu kakak  kelas Aliza. 

“Eh, si anak pemulung lewat,” ejek Ziko. 

 “Canda pemulung, “ ejek Ziko lagi sambil tertawa puas. 

Aliza hanya terdiam mendapati temannya yg menghinanya. Bahkan adik kelas Aliza lusa kemarin juga ikutan membulinya. 

“Dih anak gajah lewat,” ejek Fina.  

“Canda tidak usah baper kak,” ujar Fina lagi sambil ketawa. 

Setiap hari Aliza selalu mendapatkan bulian dari teman-temannya. Aliza hanya diam dan terus sedih memikirkan ejekan teman-temannya. Suatu hari ada salah satu teman Aliza yang mengejeknya dengan keterlaluan. 

”Widih udah anak pemulung, item, gendut, jelek dekil sok sokan mau jadi orang sukses, padahal bapaknya aja cuma pemulung mana ada anak pemulung yang jadi orang sukses, ya gak gaiss?” Sindir Dira salah satu temannya. 

”Ya iyalah mana ada anak pemulung bisa sukses?” sahut Lila teman Dira.  

Aliza sudah merasa tidak tahan karena dia sering dibuli. Dengan berani dia membalas bulian Dira dan Lila dengan candaan. 

Aliza, ”Ya kalau dah pasti sukses mah anak DPR,” Jawab Aliza walau dalam hati sangat sedih.  

Aliza hanya tetap tersenyum mendapati adik kelas, teman-teman kelas dan kakak kelasnya yang membulinya. Aliza sering merasa sakit hati dengan bulian temannya, tapi ia sering menyembunyikan dengan sebuah tawa walau fisiknya dan ekonominya yang sering dijadikaan bahan bahan candaan oleh teman temannya. 
Semakin  lama Aliza  merasa sedih dan tertekan karena fisik dan ekonominya sering dijadikan bahan bulian teman-temanya. Aliza anak yang tadinya ceria, semangat belajar ia menjadi sering murung, pendiam, dan jadi takut untuk bersosialisasi di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Bulian sudah menjadi ketakutanya sendiri.  

“ Aliza, ayoo jajan ke kantin. Sudah lama kita tidak jajan bareng,” Ajak Arin teman Aliza satu kelas. 

“ Tidak, Rin,” jawab Aliza dengan lemas. 

“Jangan sedih Za, kamu harus semangat, harus ceria lagi,” bujuk Arin. 

Aliza hanya melempar senyum ke Arin. Arin pun merasa kasihan melihat Aliza akhir-akhir ini hanya murung dan sedih. Kejadian ini membuat Arin sadar bahwa dampak dari bulian itu sangat luar biasa. 
Jam istirahat pun selesai. Guru pun mulai masuk kelas. Aliza masih duduk dan meletakan kepalanya di meja.
“Assalamu’alaikum anak-anak,” sapa Pak Dayat guru Bk disekolah. 

“Wa’alaikum salam pak,” jawab anak-anak dengan semangat walau jam terakhir. 

“Lhoh, Aliza kok tidur? Ayoo bangun,” tegur Pak Dayat. 

“Iya pak maaf,”jawab Aliza sambil tersenyum tipis. 

“Aliza tumben tidak semangat, ada apa?” Tanya pak Guru.

“Aliza sedih karena dibuli pa,” jawab Arin dengan keras. 

“Ehh, Arinn ssssss,” tegur Aliza ke Arin mengisaratkan  untuk diam. 
“Apa kalian tau anak-anak dampak dari perbuatan bulian itu apa?” Tanya pak Guru memulai pembelajaran. 

Anak-anak hanya diam karena mereka sudah merasa takut. 

“ Sesuatu yang kalian anggap sepele mungkin bagi orang lain itu sangat berdampak besar. Fisik dan ekonomi seseorang bukanlah suatu bahan bulian. Kita tidak pernah tau bagaimana kondisi mental orang lain, iya jika dia baik-baik saja tidak mempunyai masalah, tapi jika ia memiliki masalah pribadi lalu kalian membuliya apa dia tidak tertekan. Jadi suatu hal yg kalian anggap remeh bisa berakibat besar bagi orang lain,” penjelasan pak Guru. 

Suasanya kelas menjadi hening.

“Tidak ada yg salah dengan kondisi gendut, kurus, tinggi, pendek, hitam, putih, kaya dan miskin di mata Allah SWT semua itu sama. Jangan pernah kalian membuli orang lain karena 75% rata-rata remaja melakukan bunuh diri karna mereka depresi, lelah degan bulian yang mereka dapat. Jadi, tolong lain kali bersikaplah bijak dalam mengatakan dan berbuat sesuatu bagi teman, atau orang lain karna yang tadinya sepele bisa jadi berakibat fatal bagi orang lain,” nasihat pak Guru. 
Suasana kelas menjadi tambah hening. Semua siswa takut dihukum karena sudah membuli Aliza. 

“Nah, bapak tidak akan menyalahkan siapapun, disini bapak hanya ingin kalian intropeksi diri, jangan pernah menyakiti hati teman kalian,” Ujar pak guru. 
“Paham anak-anak?” Tanya pak Guru.

“Pahammmmm, pakkkk,” jawab anak-anak serentak. 

“Aliza maafin kami ya sudah sering membuli mu, kami tidak tahu kalau dampak ejekan kami sangat berpengaruh untuk mentalmu. Maafkan kami,” kata Vinda sambil mendatangi Aliza. 

“Iya Vin, semua sudah berlalu, aku harap kita semua bias berteman dan saling menerima apa adanya ya,” jawab Aliza sangat bahagia. 

“Nah, begitu dong, sesama teman harus saling rukun dan tidak boleh saling membuli. Ayoo-ayoo semua saling memaafkan,” sahut pah Dayat.

Semua siswa tertawa dan suasana kelas menjadi mengharukan.

